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ABSTRAK

Stock opname (penghitungan inventori) merupakan penghitungan dan penyesuaian stok barang dan aset yang
dimiliki oleh toko atau perusahaan di gudang atau display dengan data stok yang terdapat pada database
sistem perusahaan. Stock opname barang dilakukan untuk mencocokan antara jumlah barang yang ada di
gudang (fisik) dengan jumlah barang yang tercatat pada database atau sistem.

Stock opname adalah kegiatan perhitungan persediaan fisik stok barang yang berada di dalam toko
atau gudang. Secara umum, kegiatan ini dilakukan guna mengetahui secara pasti dan akurat mengenai
kecocokan barang dengan catatan pembukuan internal. Untuk memudahkan pencatatan dan perhitungan stok
barang, maka akan dibuatkan aplikasi untuk melakukan pencatatan stok barang pada SMK YPE
SAWUNGGALIH KUTOARJO. Saat ini aplikasi stock opname di SMK YPE Sawunggalih Kutoarjo belum
tersedia, sehingga pendataan masih berjalan secara konvensional.

Kata Kunci : Stock opname, database sistem perusahaan, stok barang, catatan pembukuan internal

mengenai kecocokan barang dengan catatan pem-
Latar Belakang bukuan internal.

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang
cukup menyita waktu karena Anda akan benar-
benar secara langsung memeriksa keadaan serta
kondisi persediaan barang perusahaan Anda. Un-
tuk mengatasi persoalan ini, perusahaan sudah ha-
rus mengatur waktu secara efisien ketika ingin
melakukan stock opname

Stock opname (penghitungan inventori)
merupakan penghitungan dan penyesuaian stok
barang dan aset yang dimiliki oleh toko atau
perusahaan di gudang atau display dengan data
stok yang terdapat pada database sistem
perusahaan. Perusahaan biasanya melakukan stock
opname secara berkala, baik itu bulanan, tri
wulan, satu semester maupun tahunan.

Stock opname barang dilakukan untuk
mencocokan antara jumlah barang yang ada di
gudang (fisik) dengan jumlah barang yang tercatat o o .
pada database atau sistem. Selama stock opname Saat ini aplikasi stock opname di SMK YPE

dilakukan, kegiatan masuk dan keluarnya barang Sawunggalih Kutoarjo belum tersedia, sehingga
tidak dapat dilakukan. pendataan masih berjalan secara konvensional.

Atas dasar latar belakang di atas, maka
penulis tertarik mengambil judul Penelitian
dengan judul “Aplikasi Persediaan Barang

Untuk memudahkan pencatatan dan
perhitungan stok barang, maka akan dibuatkan
aplikasi untuk melakukan pencatatan stok barang
pada SMK YPE SAWUNGGALIH KUTOARJO.

Stock opname adalah kegiatan perhitungan
persediaan fisik stok barang yang berada di dalam
toko atau gudang. Secara umum, kegiatan ini dil-
akukan guna mengetahui secara pasti dan akurat
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berbasis WEB di SMK YPE SAWUNGGALIH
KUTOARJO”.

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang diambil
oleh penulis, maka penulis merumuskan masalah
dalam Penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana cara melakukan pendataan perse-
diaan barang dengan efektif dan efisien?

2. Bagaimana cara melakukan Penginputan ba-
rang dan peminjaman barang alat praktik
secara jelas dengan aplikasi Persediaan Ba-
rang?

Batasan masalah

Pembahasan laporan ini perlu memiliki
batasan masalah agar tercapai tujuan dan maksud
dari penulisan laporan praktek kerja lapangan.
Berikut batasan masalah pada penulisan Laporan
Praktik Lapangan ini  mengenai perancangan
aplikasi stock opname berbasis WEB di SMK
YPE Sawunggalih Kutoarjo.

LANDASAN TEORI
Definisi Perancangan

Perancangan perangkat lunak adalah suatu
yang dilakukan oleh hampir semua rekayasawan
perangkat lunak. Perancangan perangkat lunak
merupakan  tempat dimana  aturan-aturan
kreativitas, kebutuhan stakeholder, kebutuhan
bisnis dan pertimbangan teknis semuanya secara
bersamaan disatukan untuk membentuk sebuah
produk atau sistem/ perangkat lunak yang
berkualitas (Pressman, 2012).

Perancangan perangkat lunak adalah
proses untuk mendefinisikan suatu rancangan
perangkat lunak dengan menggunakan teknik dan
prinsip tertentu sedemikian hingga rancangan
tersebut dapat diwujudkan menjadi perangkat
lunak (Verdi, 2012).

Dapat disimpulkan bahwa perancangan
perangkat lunak merupakan suatu proses analisis
dan pengumpulan kebutuhan-kebutuhan untuk
membentuk suatu rancangan perangkat lunak
kemudian diwujudkan menjadi perangkat lunak.

Definisi Sistem
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Menurut Jogiyanto H.M. (2014:2) dalam
buku Analisis dan Desain Sistem Informasi.
“Sistem adalah Kumpulan dari elemen-elemen
yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan
tertent

Menurut Marshall B Romney dan Paul
John Steinbart (2011:2) dalam buku Accounting
Information System. “Sistem adalah Rangkaian
dari dua atau lebih komponen-komponen yang
saling berhubungan, yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan”.

Berdasarkan dua definisi tersebut
penulis  menyimpulkan  sistem  adalah
komponen-komponen atau kumpulan elemen-
elemen yang saling berhubungan dan
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.

1. Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik
atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai
komponen-komponen (components), batas sistem
(boundary), lingkungan luar sistem
(environments), penghubung (interface), masukan
(input), keluaran (output), pengolah (process) dan
sasaran (objectives) atau tujuan (goal).

Menurut Jogiyanto H.M. (2014:3) dalam
buku Analisis dan Desain Sistem Informasi, suatu
sistem mempunyai karakteristik sebagai berikut :

a. Komponen Sistem (Components)

Komponen sistem merupakan suatu sistem
terdiri dari sejumlah komponen yang saling
berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama
membentuk satu kesatuan.

b. Batas Sistem (Boundary)

Merupakan daerah yang membatasi antara satu
sistem dengan sistem yang lainnya atau
dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang
sebagai satu kesatuan. Batas suatu sistem
menunjukkan ruang lingkup (scope) dari
sistem tersebut.

c. Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Lingkungan luar (environment) dari suatu
sistem adalah apapun di luar batas dari sistem
yang mempengaruhi operasi sistem.
Lingkungan luar sistem dapat bersifat
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menguntungkan dan dapat juga bersifat
merugikan sistem tersebut.

. Penghubung Sistem (Interface)

Penghubung (Interface) merupakan media
penghubung antara satu subsistem dengan
subsistem yang lainnya. Melalui penghubung
ini  memungkinkan sumber-sumber daya
mengalir dari satu subsitem ke subsistem yang
lainnya.

. Masukan Sistem (Input)

Masukan  (Input) adalah energi yang
dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat
berupa masukan perawatan (maintenance
input) dan masukan siynal (signal input).
Maitenance input adalah energi yang
dimasukkan supaya sistem tersebut dapat
beroperasi. signal input adalah energi yang
diproses untuk didapatkan keluaran. Sebagai
contoh di dalam sistem komputer, program
adalah maintenance input yang digunakan
untuk mengoperasikan komputernya dan data
adalah signal input untuk diolah menjadi
informasi.

. Keluaran Sistem (Output)

Keluaran (Output) adalah hasil dari energi
yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
Keluaran dapat merupakan masukan untuk
subsistem yang lain atau kepada supra sistem.
Misalnya untuk sistem komputer, panas yang
dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna
dan merupakan hasil sisa pembuangan, sedang
informasi adalah keluaran yang dibutuhkan.

. Pengolah Sistem (Process)

Pengolah sistem dapat mempunyai suatu
bagian pengolahan yang akan merubah
masukan menjadi keluaran. Suatu sistem
produksi akan mengolah masukan berupa
bahan baku dan bahan-bahan yang lain
menjadi keluaran berupa barang jadi. Sistem
akuntansi akan mengolah data-data transaksi
menjadi  laporan-laporan  keuangan dan
laporan-laporan lain yang dibutuhkan oleh
manajemen.

h. Sasaran Sistem (Target)
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Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal)
dan sasaran (objective). Kalau suatu sistem
tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem
tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem
sangat menentukan sekali masukan yang
dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan
dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan
berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.

2. Kilasifikasi Sistem

Menurut Jogiyanto H.M. (2014:6) dalam
buku Analisis dan Desain Sistem Informasi.
Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut
pandangan, diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak
(abstract system) dan sistem fisik (physical
system).

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa
pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak
secara fisik. Misalnya sistem teologia, yaitu
sistem yang berupa pemikiran-pemikiran
hubungan antara manusia dengan Tuhan.
Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara
fisik. Misalnya sistem komputer, sistem
akuntansi, sistem produksi dan lain sebagainya.

b. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah
(natural system) dan sistem

buatan manusia (human made system).

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi
melalui proses alam, tidak dibuat manusia.
Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem
buatan manusia adalah sistem yang dirancang
oleh manusia. Sistem buatan manusia yang
melibatka interaksi antara manusia dengan
mesin disebut dengan human-machine system
atau ada yang menyebut dengan man-machine
system. Sistem informasi merupakan contoh
man-machine system, karena menyangkut
penggunaan  komputer yang berinteraksi
dengan manusia.

c. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu
(deterministic system) dan sistem tak tentu
(Probabilistic System).

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku
yang sudah dapat diprediksi. Interaksi diantara
bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti,
sehingga  keluaran dari  sistem  dapat
diramalkan. Sistem komputer adalah contoh
dari sistem tertentu yang tingkah lakunya dapat
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dipastikan berdasarkan program- program yang
dijalankan. Sistem tak tentu adalah sistem yang
kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi
karena mengandung unsur probabilitas.

d. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup
(close system) dan sistem terbuka (open
system).

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak
berhubungan dan tidak terpengaruh dengan
lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara
otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari
pihak diluarnya. Secara teoritis sistem tertutup
ini ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem
yang benar-benar tertutup, yang ada hanyalah
relatively closed system ( secara relatip
tertutup, tidak benar-benar tertutup). Sistem
terbuka adalah sistem yang berhubungan dan
terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem
ini menerima masukan dan menghasilkan
keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem
yang lainnya. Karena sistem sifatnya terbuka
dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka
suatu sistem harus mempunyai suatu sistem
pengendalian yang baik. Sistem yang baik
harus dirancang sedemikian rupa, sehingga
secara relatip tertutup karena sistem tertutup

akan bekerja secara otomatis dan terbuka hanya
untuk pengaruh yang baik saja.

Konsep Dasar Informasi

Menurut Jogiyanto H.M. (2014:8) dalam
buku Analisis dan Desain Sistem Informasi.
Informasi adalah “Data yang diolah menjadi
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi
yang menerimanya’.

Menurut Marshall B Romney dan Paul
John Steinbart (2011:11) dalam buku Accounting
Information System. “Informasi adalah Data yang
telah diatur dan diproses untuk memberikan arti”.

Berdasarkan dua definisi tersebut penulis
menyimpulkan informasi adalah data yang telah
diolah atau diproses sehingga berguna bagi
pemakai data.

Menurut Jogiyanto H.M. (2014:10) dalam
buku Analisis dan Desain Sistem Informasi. John
Burch dan Gary Grudnitski menggambarkan
kualitas dari informasi dengan bentuk bangunaan
yang ditunjang oleh tiga buah pilar.

Kualita
s
© =
-
E g S
(<3} [«5}
< — >
o
| |
Gambar

Pilar kualitas informasi
Sumber : Jogiyanto H.M (2014)
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Keterangan:

a. Akurat

Akurat berarti informasi harus bebas dari
kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau
menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus
jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus
akurat karena dari sumber informasi sampai ke
penerima informasi kemungkinan banyak terjadi
gangguan (noise) yang dapt merubah atau
merusak informasi tersebut.

b. Tepat pada waktunya

Tepat pada waktunya berarti informasi
yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.
Informasi yang sudah wusang tidak akan
mempunyai  nilai lagi. Karena informasi
merupakan landasan didalam  pengambilan
keputusan.

c. Relevan

Relevan  berarti  informasi  tersebut
mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi
informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang
lainnya berbeda.

Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoc
Davis yang telah diterjemahkan oleh Jogiyanto
H.M. (2014:11) dalam buku Analisis dan Desain
Sistem Informasi: “Sistem Informasi adalah suatu
sistem  didalam  suatu  organisasi  yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian, mendukung operasi, bersifat manajerial
dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan”.

Menurut Yakub (2012:17) dalam buku
Pengantar Sistem Informasi “Sistem Informasi
(information system) merupakan kombinasi teratur
dari orang- orang, perangkat keras (hardware),
perangkat lunak (software), dan sumber daya data
yang mengumpulkan, mengubah, dan
menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi”.

Berdasarkan dua definisi tersebut penulis
menyimpulkan sistem informasi adalah suatu
sistem dalam suatu organisasi yang merupakan
kombinasi teratur dari orang-orang, perangkat
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keras (hardware), perangkat lunak (software), dan
sumber daya data yang mengumpulkan,
mengubah, dan menyebarkan informasi yang
berguna dalam sebuah organisasi.

komponen-komponen  atau  kumpulan
elemen-elemen yang saling berhubungan dan
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.

1. Komponen Sistem Informasi

Menurut John Burch dan Gary Grudnitski
yang telah diterjemahkan oleh Jogiyanto H.M.
(2014:12) dalam buku Analisis dan Desain
Sistem Informasi. Sistem informasi terdiri dari
komponen-komponen, yaitu :

a. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk kedalam
sistem informasi. Input disini termasuk
metode-metode  dan  media  untuk
menangkap data yang akan dimasukkan,
yang dapat berupa dokumen-dokumen
dasar.

b. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur,
logika dan model matematik yang akan
memanipulasi data input dan data yang
tersimpan di basis data dengan cara yang
sudah  tertentu untuk  menghasilkan
keluaran yang diinginkan.

c. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah
keluaran yang merupakan informasi yang
berkualitas dan dokumentasi yang berguna
untuk semua tingkatan manajemen serta
semua pemakai sistem.

d. Blok Tekhnologi

Tekhnologi merupakan “kotak alat” (tool-
box) dalam sistem informasi. Tekhnologi
digunakan  untuk  menerima  input,
menjalankan  model, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan
mengirimkan keluaran dan membantu
pengendalian dari sisem secara
keseluruhan. Tekhnologi terdiri dari tiga
bagian utama, yaitu teknisi (humamvare
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atau braircware), perangkat lunak
(software) dan perangkat keras (hardware).

e. Blok Basis Data

Basis data (database)  merupakan
kumpulan dari data yang saling
berhubungan  satu  dengan lainnya,
tersimpan di perangkat keras komputer dan
digunakan  perangkat  lunak  untuk
memanipulasinya. Data perlu disimpan di
dalam basis data untuk keperluan
penyediaan informasi lebih lanjut. Data di
dalam basis data perlu diorganisasikan
sedemikian rupa, supaya informasi yang
dihasilkan berkualits. Organisasi basis data
yang baik juga berguna untuk efisiensi
kapasitas penyimpanan. Basis data diakses
atau dimanipulasi dengan. menggunakan
perangkat lunak paket yang disebut dengan
DBMS (Database Management Systems).

f. Blok Kendali

Banyak hal yang dapat merusak sistem
informasi, seperti misalnya bencan alam,
api, temperatur, air, debu, kecurangan-
kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem
itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak
efisienan, sabotase dan lain sebagainya.
Beberapa pengendalian perlu dirancang
dan diterapkan untuk menyakinkan bahwa
hal-hal yang dapat merusak sisem dapat
dicegah ataupun bila terlanjur terjadi
kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat
diatasi.

Definisi Aplikasi Web

Menurut Janner Simarmata (Simarmata,
2010) aplikasi web adalah : “Sebuah sistem
informasi yang mendukung interaksi pengguna
melalui antarmuka berbasis web.

Menurut Budi Raharjo (Raharjo, 2010)
aplikasi web adalah: “Software yang berfungsi
untuk menampilkan dan melakukan interaksi
dengan dokumen-dokumen yang tersimpan dalam
suatu web server”.

Menurut Edy Irwansyah dan Jurike V.
Moniaga (Irwansyah & Moniaga, 2014) aplikasi
web adalah : “Suatu website yang membuat
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pengguna dapat mengakses internet melalui
software dari berbagai device yang terkoneksi
dengan internet”.

Dapat disimpulkan bahwa aplikasi web
adalah sebuah software yang berfungsi untuk
menampilkan dokumen pada suatu web yang
membuat pengguna dapat mengakses internet
melalui software yang terkoneksi dengan internet.

Definisi Stock / Persediaan

Menurut Stice dan Skousen (Stice, 2011)
mendefinisikan persediaan ialah “Persediaan
secara umum ditujukan untuk barang-barang
yang dimiliki perusahaan dagang, baik berupa
usaha grosir maupun ritel ketika barang-barang
tersebut telah dibeli dan ada kondisi siap untuk
dijual”.

Jenis stok persediaan barang menurut Heizer
dan Render (Heizer & Render, 2015) sebagai
berikut :

1. Perediaan barang mentah (raw material
inventory)

Telah dibeli, tetapi belum diproses. Persediaan
ini dapat digunakan untuk memisahkan
pemasok dari proses produksi.

2. Persediaan barang dalam proses (work in
process inventory)

Komponen-komponen atau bahan mentah
yang telah melewati beberapa proses
perubahaan, tetapi belum selesai.

3. Persediaan barang jadi (finish good inventory)

Produk vyang telah selesai dan tinggal
menunggu pengiriman.

PERANCANGAN DAN DESAIN

SISTEM
Perancangan Sistem

Perancangn sistem secara umum dilakukan
dangan maksud untuk memuhi pemakai sistem
dan untuk memberikan gambaran yang jelas dan
rancangan bangun yang lengkap kepada pem-
rogram komputer dan pengguna yang terlibat. Se-
dangkan tujuan dari perancangan proses sistem
adalah untuk menjaga agar proses data lancar dan
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teratur sehingga menghasilkan informasi yang
benar serta untuk mengawasi proses dari sistem
yang berjalan.

Use case Diagram

Use case diagram adalah permodelan
untuk menggambarkan sebuah interaksi antara

satu atau lebih aktor dengan sistem yang akan
dibuat. Secara sederhana, use case diagram
digunakan untuk memahami fungsi apa saja yang
ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja yang
dapat menggunakan fungsi — fungsi tersebut.

TN
w

T me N
/'\—/

L s

m
N~ S

Detail Keluar

N

N

Gambar

Use Case Diagram

Class Diagram

Class diagram adalah diagram yang
menggambarkan  struktur sistem dari  segi
pendefinisian kelas — kelas yang akan dibuat
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untuk membangun sistem. Kelas memiliki 3
bagian utama yaitu attribute, operation, dan name.
Kelas — kelas yang ada pada struktur sistem harus
dapat melakukan fungsi — fungsi sesuai dengan
kebutuhan sistem.
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Barang Masuk

famn + Data_barang_masuk : char Detail Barang Masuk
+ usemame : String + Tgll_masuk : Date ;
S 1 mengelola m = m mj|+ Namaﬁbayrang int 1
+ Password : String | ___mengerola ] : S(Sni?‘;r::?ﬁ]g - char poprTe + Jumlah - int —
1 + admin : admin
*{Tpgit(l + Input ()
+ Update
+ nge ((]] mengelola + Input { ) * Update )
+Add () + Update () :Eg(ljete()
+ Logout () + Delete () 0
+Add ()

Bagian Gudang Barang Keluar
Detail Barang Keluar
+ Data_barang_keluar : char
1 m + Tgll_keluar : Date m m |+ Nama_barang : int
+ Kode_barang - char terdiri +Jumlah :int
+ atribut : int
+ admin - admin 1 +Input ()
mengelola + Update ( )
+ Input { ) + Delete ()
1 + Update { ) +Add ()
+ Delete ()
Barang +Add ()

+ Kode barang : char

+nama :char

+no rak - char

+ satuan : char 1 berisi

+ stok - int y

1 berisi

+Input ()

+ Update ()

+ Delete ()

+Add ()
Gambar

Class Diagram
Activity Diagram behavior parallel. Sebuah activity diagram

Activity diagram adalah teknik untuk
menggambarkan logika prosedural, proses bisnis,
dan jalur kerja. Dalam beberapa hal, diagram ini
memainkan peran mirip sebuah diagram alir,
tetapi perbedaan prinsip antara diagram ini dan

notasi diagram alir adalah diagram ini didukung
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menunjukkan suatu alur kegiatan secara berurutan.

Activity diagram digunakan

mendeskripsikan kegiatan —

untuk

kegiatan dalam

sebuah operasi meskipun juga dapat digunakan

untuk mendeskripsikan alur kegiatan

lainnya seperti use case atau suatu interaksi.

yang
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Activity Diagram Login

Activity Diagram Logout
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Admin Sistem
\l/ Validasi username dan password
Memasukkan
username dan
password
False True
Menampilkan pesan Menampilkan
tidak valid halaman utama
Menampilkan
halaman login
-
@
Gambar
Activity Diagram Login
Admin Sistem
Memilih tombol .
logout Keluar dari sistem

Gambar
Activity Diagram Logout
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Activity Diagram Tambah Data Barang

Activity Diagram Edit Data Barang
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Admin

Sistem

l

Memilih menu

Menampilkan data

barang masuk

barang masuk

U

Memilih tambah

Menampilkan form

data barang

data
barang masuk

Mengisi form tambah

Validasi form

daia barang masuk

[

True
False

Menampilkan data
barang masuk

Gambar

Activity Diagram Tambah Data Barang

Admin

Sistem

Menampilkan data

r

Memilih edit
data barang

Memiin menu
data barang

Menampilkan form
edit data
barang

Mengedit form
data barang

y

Validasi form

False

Menampilkan data

Gambar

Activity Diagram Edit Barang
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Activity Diagram Hapus Data Barang

Sequence Diagram

Admin

Sistem

l

Memilih menu
data barang

Menampilkan data
barang

y

Memilin hapus
data barang

Menampilkan data
barang

Gambar
Activity Diagram Hapus Data Barang

Sequence diagram merupakan diagram
yang menggambarkan kolaborasi yang dinamis

antara objek satu dengan objek yang

Sequence Diagram Login

PN

Admin

Sequence diagram umumnya digunakan untuk
menggambar suatu skenario atau urutan langkah —
langkah yang dilakukan baik oleh actor maupun
sistem yang merupakan respon dari sebuah

input username, password

|

_ pesan username password salah

menampilkan dasboard

I

Politeknik Sawunggalih Aji

lain. kejadian untuk mendapatkan hasil atau output.
Seguence Diagram Login
‘ Login ‘ ‘ Database ‘ Data Admin ‘ Dashbord ‘
username, password i
> data admin :
validasi i
usernamie | password salah
menampilkan dasboard
" ndasbord
o menampilkan dasboard
Gambar

Sequence Diagram Login
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Diagram Sequence Input Data Barang

Tabel Data
% ‘ Dasboard ‘ Data Barang ‘ Database ‘ Barang

Adimin ;

klik data barang N V

input data barang o tambah data barang - i

7] gagal simpan
" data kesong
data tidak boleh kosong simpan data barang
« data disimpan

data tersimpan ’V

data tersimpan

edit data barang

hapus data barang N

edit data barang

simpan data barang

h‘—_‘ data diedit
H
H

data teredit

data berhasil diedit

kembali ke dashboard

pilih data barang

hapus data barang

|
data dihapus

data terhapus

data berhasil dihapus J

_ menampilkan dashboard

I

Gambar
Squence Diagram Input Data Barang

Relasi Tabel

Relasi tabel adalah hubungan antar tabel
yang saling teruhubung antar objek tabel lainnya

Politeknik Sawunggalih Aji

yang saling membutuhkan tabe satu dengan tabel
lainnya, yang sama persis dengan dunia nyata
antara data satu dengan data lainnya, dan
mengatur operasi database didalamnya.
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Pegawai

1
+1d_pegawal (PK) Barang Keluar
:ﬂa_pegawm + |d_barang keluar (PK) ———
= +1gl_keluar
Admin ML . 1d_admin
+ Id_pegaviai Detail_Barang_Keluar
1 1o admin(PK) f ! .
+ m)_ma_admin M+ 10_detai_arang_keluar {PK)
+Usemame m | 1d_barang_feluar
+password 1d_barang
+sfatus +jumiah
Data_Barang
Barang_Masuk 1 .
1 +1d_barang ( PK
+1d_barang_masuk ( PK ) +nama bagrzing ) \
1 +tgl_keluar -
+1d_admin +sauan
" +1d_suplier +efok
Suplier
+1d_suplier (PK) !
+Hode Detail_Barang_Masuk
+Nama_suplier
+glamat n +1d_barang_masuk_detail ( PK)
+no_telp +d_barang_masuk
+1d_harang n
+Jumiah
+method(type): type
Gambar
Relasi Tabel

Perancangan Antarmuka
Desain Halaman Login

APLIKASI STOCK OPNAME 3{ J

=&

‘! Usermname

& Password

]

Lo

Gambar
Desain Halaman Login

Politeknik Sawunggalih Aji

90



Desain Halaman Dashboard

aplikasipersediaan h'4

h q O )( ’ hitps:/faplikasipersediaanwakasarpras.com

4 oaskE0ARD

Home

Data Barang

Data Barang Masuk

Data Barang Keluar

Detail Masuk

Detail Keluar

AN [ 24| 2 | ¢ 4| ¢

Logout

Gambar
Desain Halaman Dashboard
Desain Halaman Data Barang

aplikasipersediaan X}

h q o x [ hitps:laplikasipersediaanwakasarpras.com

4 oasHzoarD << Data Barang

* Home

| cen |
* Data Barang
* Data Barang Masuk NO |d Barang Nama Barang Seri Jumlah Action
1 001 Mouse Logitech 002 4 Delete | Edit

* Data Barang Keluar 2 002 Tinta Epson 003 10 Delete | Edit
Y Detai Masuk
Y Detsil Keluar

2V Logout

Gambar

Desain Halaman Data Barang
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aplikasipersediaan )(]

h # O >< [ hitps:#faplikasipersediaanwakasarpras.com

4 ossteosrD << Tambah Data Barang
* Home
* Data Barang [ 14 Barang ] | |
'*' Data Barang Masuk

[ Nama Barang ] |
* Data Barang Keluar [ Seri ] | ‘
* Detail Masuk

[ Jumiah ] | |
* Detail Keluar [TanggalMasuk ] | ‘
ﬂ Logout

[ Tambah } [ Hapus } l Kembali ]

Gambar
Desain Halaman Tambah Data Barang

Desain Halaman Data Barang Masuk

aplikasipersediaan X

h d O )( [ hitps: fiaplikasipersediaanwakasarpras.com

A DaseOARD << Data Barang Masuk

* Home
=

* Data Barang
* Data Barang Mastk NO |d Barang Nama Barang Seri Jumlah Action

1 il Mouse Logitech 002 4 Delete | Edit

Data Barang Keluar
* ! 2 002 Tinta Epson 003 10 Delete | Edit
W Detai Masuk
W Detal Keluar
z Logout
Gambar

Desain Halaman Data Barang Masuk
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aplikasipersediaan )(]

h q O >< [ hitps: /laplikasipersediaanwakasarpras.com

4} pasHEOARD < < Tambah Data Barang Masuk

* Home
* Data Barang

(19 Barang )| |
*’ Data Barang Masuk [ Nama Barang ] | l
* Data Barang Keluar [ o ] | |
umial
* Detail Masuk [ Tanggal Masuk ] | l
* Detail Keluar [ Nama Suplier ] | |
z Logout

[Tambah ] [ Hapus ] [ Kembali ]

Gambar
Desain Halaman Tambah Data Barang Masuk
Desain Halaman Data Barang Keluar

aplikasipersediaan )(]

h q O X[ hitps: /faplikasipersediaanwakasarpras.com

4 orsreosro | << Data Barang Keluar

* Home
=]

* Data Barang
* Data Barang Masuk NO Id Barang Nama Barang Seri Jumlah Action

1 om Mouse Logitech 002 2 Delete | Edit

Data B Kel
* éla varang Reer 2 002 Tinta Epson 003 4 Delete | Edit
Y Detai Mastk
* Detail Keluar
A Logout
Gambar

Desain Halaman Data Barang Keluar
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aplikasipersediaan )(]

h q O X[ https:/iaplikasipersediaanwakasarpras.com

A DaskeoARD << Tambah Data Barang Keluar
* Home
* Data Barang [ 14 Barang ] | |
Y Deta Barang Mesuk
[ Nama Barang ] | |
* Data Barang Keluar
’ Jumlah ] | |
Y Detai Masuk
[ Tanggal Masuk ] | |
Y Detail Keluar _
’ Nama Suplier ] | |
) Logout

[Tambah ] [ Hapus ] [ Kembali I

Gambar
Desain Halamn Tambah Data Barang Keluar

Desain Halaman Detail Barang Masuk

aplikasipersediaan )(]
e 7) D¢ [ nitps:izplkasipersediaamvakasarpras.com ]
4} pastzoarD << Detail Barang Masuk
W Home [[Cetak_] LAPORAN BARANG MASUK
Y Data arang
Nama Barang . Router Dan Hub /Switch
K Data Barang Masuk Tanggal : 16 Februari 2022
* Data Barang Keluar Penerima : SMK YPE SAWUNGGALIH
Penanggung Jawab ° Kepala Waka 4
Y Detsil Masuk
* Detail Keluar No | 1d Barang Mama Barang Seri Jumiah Action
Z Logout 1 001 Router Mikrotik RE750 10 Delete | Edit
2 002 Hub /Switch Tp-Link SF1002D 4 Delete | Edit
Mengetahui :
Kepala Sekolah Wakil Kepala Waka 4
Tri Yulianto, S.Kem., M.Pd. Andri Wijaya, S.Pd, M.Pd.
Gambar

Desain Detail Halaman Barang Masuk
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Desain Halaman Detail Barang Keluar

x|

aplikasipersediaan

h q O >< [ hitps:/faplikasipersediaanwakasarpras.com

A pasHEOARD << Detail Barang Keluar

Kepala Sekolah

K Home [ Cetak | LAPORAN PENERIMAAN BARANG
* Data Barang
Nama Barang Router Dan Hub / Switch
Y Data Barang Masuk Tanggal 18 Februari 2022
* Data Barang Keluar Penerima : Ketua Kompetensi TKJ
Penanggung Jawab - Kepala Waka 4
Y Detail Masuk
* Detail Keluar NO Id Barang MNama Barang Seri Jumlah Action
7} Logout 1 001 Router Mikrotik RB750 2 Delete | Edit
2 002 Hub /Switch Tp-Link SF1008D 4 Delete | Edit
Mengetahui :
Penerima

Henry Tristianto, S.Kom.

Tri Yulianto, $.Kom., M.Pd.

Wakil Kepala Waka 4

Andri Wijaya, S.Pd, M.Pd.

Gambar

Desain Halaman Detail Data Barang Keluar

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan penambahan

data, penulis memperoleh kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian mengenai Aplikasi Perse-
diaan Barang Berbasis WEB pada SMK YPE
SAWUNGGALIH sebagai berikut:

1.

Arus perpindahan barang dari aktivitas
aktivitas sekolah harus jelas dan exist. Selain
sebagai barang bukti, analisa pengambilan
keputusan, dan juga digunakan untuk
mempermudah kegiatan belajar sekolah
seperti peminjaman barang yang terdiri dari
berbagai ukuran dan jenis barang.

Penumpukan atau kekurangan persediaan

Politeknik Sawunggalih Aji

barang-barang pada sekolah dapat timbul
dikarenakan kurangnya informasi mengenai
persediaan secara real-time. Pengendalian
dapat dilakukan dengan cara monitoring
terhadap keadaan stock barang pada masing
masing gudang, sehingga timbul distribusi
barang yang merata.

Sistem Informasi yang dirancang untuk
menghasilkan  laporan berupa pembelian
barang, laporan penerimaan barang, laporan
persediaan barang, barang keluar , dan barang
masuk.

Mengatasi permasalahan sekolah pada yang
sering kesulitan dalam melihat persediaan
barang Sistem Informasi data barang
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memberikan data falid untuk ketersediaan
barang.

Saran

Adapun saran penulis demi pengembangan
sistem informasi stockopname adalah:

1. Menambahkan fitur — fitur yang belum ada
pada sistem informasi persediaan barang

2. Memperingan sistem informasi agar dapat
berjalan dengan lebih baik.
Mengembangkan sistem berbasis mobile
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